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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan menjadi fokus utama global untuk
menciptakan keseimbangan kemajuan ekonomi, pelestarian alam, dan inklusi
sosial. Konsep green growth hadir sebagai pendekatan yang mengintegrasikan
pertumbuhan ekonomi dengan keberlanjutan ekologis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh green trade (GT), human capital (HC) dan forest
resources (FR) terhadap green growth index (GGI) di negara D-8 pada periode
2010 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan analisis PVECM untuk menegtahu
pengaruh antar variabel pada jangka pendek dan jangka panjang. Hasil penelitian
menunjukan ketiga variabel, yaitu GT, HC dan FR tidak berpengaruh terhadap
GGI pada jangka pendek. Pada jangka panjang, GT dan HC berpengaruh negatif
signifikan terhadap GGI. Temuan ini mengindikasikan bahwa perdagangan
berbasis keanekaragaman hayati berpotensi menciptakan tekanan negatif melalui
mekanisme resource pressure effect. Fenomena ini terjadi apabila struktur
produksi domestik suatu negara masih didominasi oleh sektor ekstraktif yang
belum mengalami transformasi ekologis secara fundamental. Demikian pula, HC
yang berpengaruh negatif signifikan menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas
sumber daya manusia belum sepenuhnya diarahkan pada aktivitas produktif yang
ramah lingkungan. FR yang berpengaruh positif signifikan menegaskan bahwa
keberadaan dan pengelolaan sumber daya hutan yang berkelanjutan menjadi
faktor penopang penting dalam meningkatkan capaian GGIL Studi ini
merekomendasikan integrasi kebijakan pada sektor perdagangan hijau,
pengembangan modal manusia berbasis kompetensi ekologis, dan tata kelola
sumber daya hutan sebagai pilar utama dalam merancang strategi pembangunan
berkelanjutan

Kata kunci: pertumbuhan-‘ekonomi berkelanjutan, green growth, green trade,
human capital, forest resources
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ABSTRACT

Sustainable economic growth has become a major global focus to create a
balance between economic progress, environmental conservation, and social
inclusion. The concept of green growth presents an approach that integrates
economic growth with ecological sustainability. This study aims to examine the
influence of green trade (GT), human capital (HC), and forest resources (FR) on
the green growth index (GGI) in D-8 countries for the period 2010 to 2023. This
study uses PVECM analysis to determine the influence between variables in the
short and long term. The results show that the three variables, namely GT, HC,
and FR, have no effect on GGI in the short term. In the long term, GT and HC
have a significant negative effect on GGL. This finding indicates that biodiversity-
based trade has the potential to create negative pressure through the resource
pressure effect mechanism. This phenomenon occurs when a country's domestic
production structure is still dominated by the extractive sector that has not
undergone fundamental ecological transformation. Similarly, the significant
negative effect of HC indicates that human resource capacity building has not
been fully directed towards environmentally friendly productive activities. The
significant positive effect of FR confirms that the existence and sustainable
management of forest resources are important supporting factors in improving
GGI achievements. This study recommends policy integration in the green trade
sector, ecological competency-based human capital development, and forest
resource governance as key pillars in designing sustainable development
strategies.

Keywords: Sustainable economic growth, green growth, green trade, human
capital, forest resources
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selama lebih dari lima dekade pasca Perang Dunia II, dunia mengalami
percepatan pertumbuhan dan kemajuan ekonomi yang signifikan. Namun, di balik
pencapaian tersebut, masyarakat global dihadapkan pada berbagai tantangan
serius, seperti keterbatasan sumber daya di negara-negara industri serta
meningkatnya tekanan jumlah penduduk di negara-negara berkembang. Dinamika
pertumbuhan ekonomi global semakin menegaskan munculnya permasalahan
lingkungan dan degradasi ekologi yang tidak hanya terjadi di negara maju, tetapi
juga meluas ke negara berkembang (Y.-Y. Wang, 1996). Pengalaman historis
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak dapat berlangsung secara
berkelanjutan tanpa pengelolaan sumber daya alam yang bijak, karena kerusakan
lingkungan merupakan ancaman serius bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan
karena aktivitas produksi sangat bergantung pada kualitas sumber daya alam
(Shiddiq & Wau, 2022). Oleh karena itu, keberlanjutan-menjadi isu sentral yang
mencakup dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam menentukan arah
pembangunan ekonomi di masa mendatang.

Konsep pembangunan ekonomi berkelanjutan digunakan sebagai sarana
untuk mengeksplorasi hubungan antara ekonomi lingkungan, ekologi manusia,
dan etika (Turner & Pearce, 1992). Dalam mencapai pembangunan berkelanjutan

dari perspektif ekonomi, maka manusia harus mencari cara untuk memajukan



ekonomi dalam jangka panjang, tanpa menghabiskan modal alam. Tiga elemen
utama yang mendukung keberlanjutan ekonomi adalah kesejahteraan ekonomi
yang berkesinambungan, pemerataan dan distribusi kemakmuran (Hutajulu et al.,
2024)

Pembangunan ekonomi berkelanjutan telah menjadi agenda prioritas
global sebagaimana tertuang dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs) yang dirancangkan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa. SDGs menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi yang
inklusif, berkelanjutan, serta selaras dengan perlindungan lingkungan dan
peningkatan kualitas hidup manusia. Dalam kerangka SDGs, pembangunan
ekonomi diharapkan tidak mengorbankan daya dukung ekosistem, melainkan
memperkuat ketahanan sosial dan ekologis (UN, 2022).

Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia (2025) menyatakan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan merupakan tujuan ideal bagi seluruh
negara di dunia, termasuk negara-negara berkembang berpenduduk mayoritas
Muslim _seperti yang tergabung _dalam Developing Eight Organization for
Economic Cooperation (D-8)." Idealnya,  pertumbuhan ekonomi tidak hanya
berfokus pada peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), namun juga harus
memperhatikan keberlanjutan lingkungan, pengelolaan sumber daya alam, serta
pembangunan manusia agar dapat menjamin kesejahteraan jangka panjang lintas
generasi (Horodecka, 2024).

Sebuah fenomena menarik terungkap dalam lanskap ekonomi Organisasi

Kerjasama Islam (OKI) pada tahun 2023. Data pangsa Produk Domestik Bruto



(GDP) menunjukkan bahwa kontribusi terbesar terhadap total GDP OKI justru
didominasi oleh negara-negara anggota Developing-8 (D-8), sebuah kelompok
yang beranggotakan negara-negara berkembang dengan populasi Muslim yang
signifikan (SESRIC, 2024).

Bukti empiris menunjukkan bahwa peningkatan PDB per kapita pada
negara D-8 secara signifikan dapat meningkatkan emisi CO2 yang berarti semakin
tinggi aktivitas ekonomi, semakin besar pula tingkat pencemaran yang dihasilkan.
Hubungan ini memperlihatkan bahwa pada tahap awal pembangunan, ekspansi
ekonomi masih sangat bergantung pada industrialisasi, konsumsi energi fosil, dan
aktivitas produksi yang intensif karbon (Arif et al., 2025). Amri et al. (2025)
mengungkapkan bahwa pada fase pertumbuhan saat ini, peningkatan output
ekonomi di D-8 masih diiringi kenaikan emisi dan tekanan ekologis. Kondisi ini
jelas bertentangan dengan konsep pertumbuhan ekonomi berkelanjutan yang
menekankan keseimbangan antara peningkatan = kesejahteraan ekonomi,
perlindungan lingkungan, dan keberlanjutan sumber daya alam. Jika pertumbuhan
PDB terus dicapai melalui pola_produksi dan konsumsi. yang tidak ramah
lingkungan, maka pertumbuhan tersebut justruberpotensi mempercepat kerusakan
lingkungan dan menghambat pencapaian pembangunan jangka panjang yang

inklusif dan berkelanjutan.
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Gambar 1.1 Green Growth Index Negara D-8 2010-2023
Sumber: Global Green Growth Institute, 2025

Pemanfaatan Green Growth sebagai proksi bagi pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan didasarkan pada argumen bahwa pertumbuhan tidak lagi dapat
dipisahkan dari daya dukung lingkungan (World bank, 2012). Meskipun secara
umum Green Growth sering kali diasosiasikan pada dimensi ekonomi dan
lingkungan, namun dalam konteks pengukuran modern Green Growth Index
(GGI) dimensi sosial merupakan salah satu dari 4 dimensi utama yang meliputi
tingkat kemiskinan, koefisien gini, dan lainnya (Acosta, 2019). Gambar 1.1
menunjukan fenomena yang terlihat dari data Green Growth Index (GGI) pada
negara-negara anggota D-8. Grafik ini menunjukkan bahwa kinerja pertumbuhan
hijau di sebagian besar negara masih berada pada kategori sedang, dengan Turki
dan Malaysia cenderung memiliki skor tertinggi yang relatif stabil dari tahun ke
tahun. Sebaliknya, Nigeria dan Bangladesh menunjukkan nilai GGI yang rendah,
menandakan tantangan besar dalam penerapan praktik pembangunan
berkelanjutan. Hal ini menunjukan bahwa Green Growth Index) di hampir semua

negara D-8 cenderung datar atau stagnan sejak tahun 2010 hingga 2023. Tidak



terlihat adanya tren kenaikan yang tajam atau transformatif dalam upaya

menghijaukan ekonomi mereka

Total natural resource rents, 2010 to 2021

Natural resources rents are estimated as the difference between the price of a commodity and the average
cost of producing it. Total natural resources rents are the sum of oil rents, natural gas rents, coal rents, mineral
rents, and forest rents.
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Gambar 1.2 Sumber Daya Alam Negara D-8 tahun 2000-2025

Sumber: Our World in Data, 2025

Fenomena dari grafik pada gambar 1.2 Total Natural Resource Rents
(2010-2021) menunjukkan bahwa negara-negara anggota D-8 memiliki tingkat
ketergantungan terhadap sumber daya alam yang sangat bervariasi. Iran
menempati posisi- tertinggi-dengan: resource. rentsymencapai lebih dari 30% dari
PDB, diikuti oleh Nigeria dan Indonesia yang juga menunjukkan kontribusi
signifikan dari’ sektor ;ekstraktif’ seperti minyak dan gas bumi terhadap
perekonomian mereka. Sementara itu, negara seperti Malaysia, Turki, Pakistan,
Mesir, dan Bangladesh memiliki tingkat resource remts yang relatif rendah,
umumnya di bawah 10% dari PDB.

Jika data ini dibandingkan dengan Green Growth Index (GGI), di mana
negara-negara D-8 yang memiliki pendapatan besar dari ekstraksi alam belum

mampu mengonversinya menjadi pertumbuhan berkelanjutan. Negara D-8



memiliki tingkat natural Resources rent yang tinggi, namun, besarnya aliran
modal dari eksploitasi alam tersebut tidak mampu mendorong transformasi
lingkungan secara signifikan; hal ini terbukti dari Green Growth Index (GGI)
negara-negara tersebut yang cenderung stagnan dan mendatar tanpa ada tren
kenaikan yang berarti sejak tahun 2010 hingga 2023. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kekayaan hasil alam cenderung hanya digunakan untuk konsumsi ekonomi
jangka pendek daripada diinvestasikan kembali untuk memperbaiki kualitas
ekosistem atau teknologi rendah karbon. Hal ini menandakan indikasi dari apa
yang disebut resource curse dimana ketergantungan pada eksploitasi sumber daya
alam menyebabkan lemahnya diversifikasi ekonomi, rendahnya efisiensi energi,
dan terbatasnya investasi pada inovasi hijau (Wang et al., 2022).

Permasalahan utama dalam konteks sustainable economic growth terletak
pada pengelolaan sumber daya alam yang belum berorientasi keberlanjutan (Omri
& Omri, 2025). Meskipun kontribusi sektor sumber daya tinggi mampu
meningkatkan pendapatan nasional dalam jangka pendek, namun eksploitasi yang
berlebihan dan kurangnya investasi pada teknologi hijau serta perlindungan modal
alam menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang tidak inklusif dan tidak ramah
lingkungan (Guo et al., 2024). Dengan demikian, tantangan besar bagi negara-
negara D-8 adalah bagaimana mentransformasikan kekayaan sumber daya alam
menjadi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan,

Negara-negara anggota D-8 Organization for Economic Cooperation
memiliki potensi ekonomi yang besar dan sumber daya alam yang melimpah,

mereka masih menghadapi berbagai tantangan struktural dalam mencapai



pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (sustainable economic growth). Indeks
Risiko Dunia menempatkan Bangladesh pada peringkat kesembilan di dunia
untuk risiko bencana iklim, yang menjadi ancaman besar bagi pembangunan
ekonomi berkelanjutan.. Pada tahun 2050, Bangladesh akan kehilangan 17%
wilayahnya karena naiknya permukaan air laut, yang mengakibatkan hilangnya
30% lahan pertanian negara tersebut. Naiknya permukaan air laut di wilayah
pesisir mendorong orang untuk bermigrasi ke kota. Migran iklim mengalami
kondisi hidup yang buruk, yang berkontribusi pada tingkat kesehatan yang lebih
buruk, kerawanan pangan, dan kemiskinan nasional yang lebih tinggi (Veer,
2025).

Mesir menghadapi tantangan serius dalam menciptakan pembangunan
berkelanjutan akibat tekanan demografis yang tinggi, urbanisasi pesat, dan
degradasi lingkungan yang signifikan. Kota Alexandria dianggap berisiko terkena
dampak kenaikan permukaan laut akibat perubahan iklim. Penelitian ini
memprediksi bahwa garis pantai Alexandria, khususnya di wilayah sepanjang 1,5
km dari Sidi, Bisher hingga Bir ~Masouad, akan mengalami penyusutan.
Diperkirakanbahwa pada tahun 2027, pantai akan menyusut-selebar 4 meter dan
mencapai 10 meter pada tahun 2057 untuk setiap meter panjang pantai. Kerugian
ekonomi akibat kehilangan area ini diperkirakan mencapai L.E 9700/m? pada
tahun 2027 dan L.E 290000/m? pada tahun 2057. Selain itu, penyempitan pantai
diprediksi akan menyebabkan penurunan jumlah wisatawan musim panas ke
Alexandria sebesar 14% pada tahun 2027 dan 37% pada tahun 2057 (Soliman et

al., 2008).



Perubahan iklim memberikan dampak serius terhadap perekonomian
Nigeria, terutama melalui sektor pertanian yang menjadi tulang punggung
ekonomi negara tersebut. Penurunan produktivitas tanaman dan ternak akibat
variasi cuaca ekstrem menyebabkan berkurangnya hasil pertanian, sehingga
mengurangi pendapatan petani dan memperlemah ekonomi pedesaan. Kondisi ini
tidak hanya memperburuk ketahanan pangan, tetapi juga mendorong kenaikan
harga bahan makanan yang dapat memicu inflasi. Selain itu, peningkatan jumlah
penyakit akibat gelombang panas dan cuaca yang tidak menentu menyebabkan
membengkaknya biaya kesehatan, mengurangi anggaran untuk sektor-sektor
produktif lainnya. Ketidakpastian iklim juga membuat investasi di sektor
pertanian menjadi lebih berisiko, memperlambat pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan (Nzeh et al., 2024).

Di Indonesia, ketimpangan distribusi pendapatan yang signifikan tidak
hanya mengancam stabilitas sosial-politik, tetapi juga menghambat terciptanya
pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Fenomena ini semakin diperburuk oleh
globalisasi, _liberalisasi .ekonomi, dan perubahan teknologi yang cenderung
memperlebar-jurang antara’ kelompok kaya—~dan miskin.“Meskipun Indonesia
memiliki ekonomi1 “terbesar di Asia Tenggara, kesenjangan pembangunan
antarwilayah tetap menjadi masalah serius, terutama antara wilayah barat (seperti
Jawa dan Sumatera) dan wilayah timur (seperti Papua dan Nusa Tenggara). Akses
terhadap infrastruktur, pendidikan, dan layanan kesehatan di wilayah timur masih

sangat terbatas dibandingkan dengan wilayah barat (Ulia & Rayyan, 2024).



Iran sangat bergantung pada ekspor minyak dan gas, yang membuat
ekonominya rentan terhadap fluktuasi harga energi global dan sanksi ekonomi
internasional. Gangguan pasokan energi dan seringnya pemadaman listrik di
sektor industri menyebabkan kerugian miliaran dolar bagi ekonomi Iran,
sementara juga menimbulkan ancaman langsung terhadap kehidupan sehari-hari
dan layanan infrastruktur penting. Kekurangan gas alam harian sebesar 350 juta
meter kubik dan penutupan 17 pembangkit listrik diproyeksikan akan mengurangi
produksi industri sebesar 30% hingga 50%. Krisis ini diperkirakan menyebabkan
kerugian ekonomi puluhan miliar dolar (Caner, 2025).

Dalam perspektif sustainable development theory, yang menyatakan
bahwa keberhasilan pembangunan tidak lagi dapat diukur semata-mata dari
akumulasi modal fisik, melainkan dari keseimbangan antara pertumbuhan
ekonomi, keadilan sosial, dan kelestarian ekologis. Kesenjangan pada hasil olahan
sumber daya alam dan green growth index yang terjadi saat ini menunjukkan
bahwa peningkatan hasil output sumber daya alam belum sepenuhnya kembali
kepada inovasi Keberlanjutan. yang mengindikasikan adanya disorientasi dalam
pemanfaatan sumber daya alam. Oleh ‘karena“itu, penelitian ini menjadi krusial
untuk memberikan “arah™ baru bagi kebijakan pembangunan yang mampu
menyelaraskan produktivitas ekonomi dengan batasan-batasan biofisik, guna
menjamin kesejahteraan bagi generasi mendatang. Demikian pula, dimensi sosial
seperti kualitas sumber daya manusia serta dimensi lingkungan seperti produksi
hutan dipahami sebagai elemen yang memengaruhi intensitas pemanfaatan

sumber daya dan tekanan ekologis. Dalam teori ini pertumbuhan ekonomi
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berkelanjutan bukan sekadar keseimbangan tiga dimensi pembangunan,
melainkan kondisi ketika skala ekonomi dijaga agar tidak melampaui kapasitas
regeneratif ekosistem, sehingga keberlanjutan dicapai melalui pengendalian
throughput material dan energi dalam sistem ekonomi. Dalam dimensi ekonomi
Green Trade menjadi pendorong penting bagi peningkatan produktivitas dan
pendapatan nasional. Ekspansi ekonomi yang tidak memperhatikan efisiensi
sumber daya dapat menimbulkan degradasi lingkungan dan menurunkan
keberlanjutan. Pada dimensi sosial, human capital mencerminkan kualitas sumber
daya manusia yang menentukan kemampuan inovasi, efisiensi tenaga kerja, dan
kapasitas adaptasi terhadap perubahan teknologi. Sementara pada dimensi
lingkungan, faktor seperti forest Resources menunjukkan sejauh mana sumber
daya hutan dikelola dengan memperhatikan kelestarian sumber daya alam.
Sejumlah studi sebelumnya menunjukkan bahwa beberapa penelitian telah

mengkaji faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Prasetyo
dan Kistanti (2020) menegaskan bahwa modal manusia dan kewirausahaan berperan
signifikan dalam'mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan berkelanjutan.
Zamani & ' Tayebi, (2022) menemukan adanya efek  positif spillover terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara anggota ECO'yang: berimplikasi pada pertumbuhan
jangka panjang. Sementara itu, Garg dkk. (2024) menunjukkan bahwa PDB per kapita,
stok modal manusia, sewa sumber daya alam, FDI, dan inflasi berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan berkelanjutan. Terdapat temuan yang menyatakan NRR dan FDI
memlki dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Almasria et al.,

2024; Hassan Jakada & Mahmood, 2020 ). Dari telaah tersebut belum ditemukan
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penelitian yang menggabungkan 3 dimensi utama berkelanjutan dalam analisis
PVECM, sehingga penelitian ini penting untuk dikaji

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini
berjudul: “Determinan Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan di Negara D-8".
Negara-negara developing-8 dipilih sebagai fokus studi karena akan memberikan
Gambaran faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di
negara berkembang dengan mayoritas penduduk beragama islam. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi negara-negara berkembang
dalam upaya meningkatkan kinerja keberlanjutan pertumbuhan ekonomi mereka.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, dapat disimpulkan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah Green Trade (faktor ekonomi) berpengaruh terhadap
pertumbuhan berkelanjutan di negara Developing Eight (D-8) dalam
jangka panjang dan pendek?

2. Apakah -Human Capital- (faktor, sesial). berpengaruh terhadap
pertumbuhan berkelanjutan di negara Developing Eight (D-8) dalam
jangka panjang dan pendek?

3. Apakah Forest Resources (faktor lingkungan) berpengaruh terhadap
pertumbuhan berkelanjutan di negara Developing Eight (D-8) dalam
jangka panjang dan pendek?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dijabarkan, dapat

disimpulkan tujuan penelitian sebagai berikut:
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1. Untuk mengkaji pengaruh Green Trade (faktor ekonomi) terhadap
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di negara Developing Eight (D-
8) dalam jangka panjang dan pendek.

2. Untuk mengkaji pengaruh Human Capital (faktor sosial) terhadap
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di negara Developing Eight (D-
8) dalam jangka panjang dan pendek

3. Untuk mengkaji pengaruh Forest Resources (faktor lingkungan)
terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di negara Developing

Eight (D-8) dalam jangka panjang dan pendek

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi - pada - ;pengembangan. Sustainable ~Development Theory
dengan memperdalam pemahaman mengenai hubungan green trade,
human capitalydan forestresources: Penelitian inimemperkaya literatur
mengenai bagaimana pertumbuhan ekonomi dapat terus berkembang
tanpa mengorbankan sumber daya alam untuk generasi mendatang.
Dengan menempatkan Green Growth Index sebagai proksi utama,
kajian ini menawarkan kerangka evaluasi baru yang lebih komprehensif
dibandingkan indikator ekonomi konvensional.

2. Manfaat Praktis
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Manfaat paling mendasar dari penelitian ini adalah potensinya
untuk berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat di
negara-negara D-8. Melalui rekomendasi kebijakan yang didasarkan
pada bukti empiris, penelitian ini berupaya untuk menngkatkan jalur
pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup, menciptakan
peluang yang lebih baik, dan menjaga kelestarian lingkungan untuk
generasi mendatang di kawasan D-8 dan negara dengan karakteristik

yang serupa.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji secara empiris
determinan sustainable economic growth pada negara D-8. Sebagaimana dalam
beberapa decade terakhir ini konsep keberlanjutan menjadi kajian yang penting
untuk dibahas, salah satunya dari sudut pandang ekonomi. Pada konsep
keberlnjutan pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata dilihat dari pertumbuhan
PDB per kapita melainkan memandang dari tiga dimensi utama yang sesuai
dengan teori sustainable economic growth. Tiga dimensi berikut adalah ekonomi,
lingkungan serta sosial, yang pada penelitian ini mengangkat green growth index
sebagai indikator sustainable economic growth. Adapun green trade dipandang
sebagai aspek ekonomi yang mengarah pada keberlanjutan ekonomi, Auman
capital sebagi aspek sosial dan forest resources sebagai aspek lingkungan. Untuk
mendukung pandangan Sustainable yang berorientasi pada masa depan, maka
penelitian ini ‘'menggunakan /Uji'|PVCEM “untuk melihat pengaruh variabel-
variabel tersebut pada jangka pendek ‘dan jangka Panjang yang hasilnya bisa

disimpulkan sebagai berikut:

1. Green trade berpengaruh negatif signifikan terhadap green growth index
pada studi negara D-8. Penemuan menentang pernyataan bahasanya
perdagangan hijau dapat memajukan perekonomian hijau yang ramah
lingkungan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini juga

memberikan sanggahan terhadap penelitian sebelumnya yang menemukan

101
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bahwasanya green trade akan mendorong pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan seperti yang ditemukan oleh Mahajan et al., (2023) dan
Razelan et al., (2024).

Penemuan negatif ini didukung oleh struktur Global Value Chain yang
timpang sering kali membatasi negara berkembang dalam memperoleh
nilai tambah dan mengalihkan pendapatan hijau ke dalam investasi
berkelanjutan. Ketergantungan mereka pada sektor hulu bernilai tambah
rendah menghambat peroleman manfaat ekonomi jangka panjang,
sehingga menciptakan disparitas profitabilitas yang signifikan
dibandingkan negara-negara yang menguasai rantai pasok melalui tahap
pengolahan akhir dan strategi pemasaran (Coveri et al., 2024; Ponte et al.,
2023).

Adapun hasil penelitian yang serupa di jelaskan oleh Wiebe et al. (2025)
globalisasi  perdagangan mendorong negara berkembang untuk
meningkatkan produksi komoditas. Ekspansi ini sering kali mengakibatkan
konversi lahan dan _degradasi habitat alam, yang menjadi kontributor
stgnifikan” terhadap "hilangnya “keanekaragaman hayati. Tak hanya itu
Musselli & Sonderegger (2025) menegaskan bahwa semakin tinggi
dependensi perdagangan sumber daya biologis, semakin besar tekanan
ekologis terhadap habitat alam terutama bila kebijakan konservasi masih
lemabh.

Human capital tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada jangka

pendek namun berpengaruh negatif terhadap green growth index pada



103

jangka panjang. Hal ini menyalahi teori Ecological Economics dan
pandangan Pembangunan islam yang berpendapat bahwa human capital
adalah kunci aspek dari keberlanjutan. Sehingga pada prospek ekonomi
berkelanjutan didorong oleh kualitas sosial yang tinggi. Hal ini juga
memberikan celah penelitian terhadap penelitian oleh Garg et al. (2024
)dan Prasetyo & Kistanti (2020) yang mendukung bahwasanya human

capital berpengaruh positif terhadap sustainable economic growth.

Berdasarkan Teori Directed Technical Change yang dikemukakan oleh
Acemoglu et al. (2012) menegaskan tanpa dukungan regulasi seperti
standar lingkungan yang ketat, pajak karbon, atau insentif untuk inovasi
ramah lingkungan kompetensi dan keterampilan tersebut cenderung
dialokasikan ke sektor-sektor yang paling menguntungkan secara finansial
dalam jangka pendek. Seringkali, ini berarti berfokus pada teknologi kotor
(dirty technologies) yang boros energi dan sumber daya alam. Akibatnya,
di banyak negara berkembang, peningkatan kualitas sumber daya manusia
justru dapat memperluas skala produksi konvensional dan memperparah

kerusakan lingkungan,

Penelitian ini didukung oleh Miyan et al. (2025) yang juga meneliti konsep
keberlanjutan di negara D-8 yang memperkuat teori tersebut dengan
menunjukkan mekanisme rebound effect. Di sini, kemajuan teknologi
dan human capital yang menurunkan biaya produksi justru mendorong
ekspansi output ekonomi. Peningkatan kapasitas manusia tersebut malah

memperbesar skala produksi industri, sehingga konsumsi energi dan
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sumber daya alam ikut terdongkrak. Alhasil, peningkatan -efisiensi
teknologi dan kualitas tenaga kerja tidak serta-merta memperbaiki

lingkungan, melainkan dapat memperburuknya.

Forest resources menunjukan hasil yang berbeda dengan variabel
sebelumnya, pada konsep sustainable economic growth, forest resources
memiliki indikasi positif signifikan pada jangka panjang, namun tidak
berpengaruh signifikan pada jangka pendek, pada penelitian ini forest
resources yanng di lihat dari faktor hasil produksi hutan dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi pada jangka panjang, hal ini tidak sesuai dengan
teori Ecological Economic yang berpendapat bahwa produksi hutan dalam
skala besar dapat menyebabkan degradasi lingkungn, serta dapat
menimbulkan deforestasi hutan jika tidak dilakukan regulasi yang benar

(Schulz et al., 2023).

Penelitian ini memberikan pandangan bahwa negara D-8 telah memenuhi
kriteriatSustainable Forest Management\(SEM). Hal ini mengindikasikan
teyjadinya pergescran dari praktik eksploitatif menuju. pengelolaan hutan
yang terencana | dan " berkelanjutan.’ Prinsip/ dasarnya, sebagaimana
dinyatakan Siry et al. (2005), adalah menciptakan sinergi antara produksi
berkelanjutan, konservasi sumber daya, dan penciptaan nilai tambah.
Melalui mekanisme sustainable yield dan efisiensi, peningkatan produksi
tidak lagi harus mengorbankan stok hutan. Implikasinya, hutan dapat
dipertahankan sebagai aset alam yang terus mendukung aktivitas ekonomi

secara berkelanjutan.
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Temuan pada penelitian ini juga didukung oleh Sohail et al., (2024) bahwa
perdagangan hutan berkelanjutan dapat meningkatkan kondisi kehidupan
di daerah sekitarnya, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong
pertumbuhan masyarakat secara adil dan wajar. kondisi kehidupan di
daerah sekitarnya, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong
pertumbuhan masyarakat secara adil. Penelitian lainnya yang mendukung
hasil empiris penelitian ini, merekomendasikan agar pembuat kebijakan
mempertimbangkan pemanfaatan sumber daya hutan, termasuk
integrasinya dengan teknologi bioenergi, sebagai bagian dari strategi untuk

mencapai pertumbuhan hijau (Zhao et al., 2025).

. Implikasi

Setelah melakukan uji bertahap dan didukung oleh argumen teoritis
dan penelitian lainnya. Maka penelitian ini memberikan implikasi nyata
baik secara akademis maupun praktisi. Dalam bidang akademis penelitian
ini mampu, -menjelaskan faktor, -faktor . yang, -dapat mendorong dan
memperlemah pertumbhuan ekonomi di negara d-8. Hasil penelitian ini
akan memberikan tambahan keilmuwan padajdeterminan pertumbuhan

ekonomi berkelanjutan serta mengisi celah pada penelitian sebelumnya

Kemudian pada sisi praktisi, penelitian ini menjelaskan
bahwasanya Green Trade, Human Capital dan Forest Resources memiliki
kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan pada
jangka panjang. Oleh karena itu dalam merancang konsep berkelanjutan,

prioritas kebijakan harus diarahkan untuk menciptakan sinergi antara
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faktor ini, antara lain melalui insentif bagi industri yang

menerapkan praktik green trade, kurikulum pendidikan yang membangun

kompetensi hijau, dan sertifikasi yang menjamin kelestarian sumber daya

hutan sebagai modal pembangunan.

C. Keterbatasan

itu, di

Penelitian tesis ini tentu memiliki beberapa keterbatasan. Untuk

harapkan studi lanjutan dapat mengembangkan dan memperbaiki

temuan ini. Beberapa keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

D. Saran

Keterbatasan data pada negara D-8 menjadikan penelitian ini tidak
dapat menguji secara keseluruahn negara dan hanya menggunakan 7
negara sesuai dengan ketersediaan data yang ada.

Masih banyak variabel-variabel yang tidak dimasukan namun,
seharusnya bisa menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi

berkelanjutan.

. Rentang tahuny hanya /mencapai 12023,  untuk " merepresentasikan

penelitian ini masih relavan digunakan _sebagai acuan penelitian

kedepan.

. Pengembangan metode penelitian dalam studi ini sangat

memungkinkan untuk dikembangkan.

Beberapa saran untuk penelitian yang akan datang sebagai berikut:
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1. Mengkaji sustainable economic growth berdasarkan 3 aspek kunci,
dengan indikator yang berbeda sebagaimana aspek ekonomi dengan
indikator, green technology trade, green investment, serta green
innovation. Aspek sosial, dengan poverty index dan Islamic Human
Development Index (IHDI) yang lebih relavan untuk negara muslim,
selanjutnya aspek lingkungan bisa dikaji melalui indikator,
renewable technology dan carbon tax.

2. Menambhakan variabel moderasi berupa institutional quality, untuk
meninjau bagaimana tata kelola negara berperan sebagai moderasi
terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan,

3. Menambhakan rentang waktu sehingga studi akan terus relavan di
masa depan

4 Mengembangkan metode penelitian, seperti menggunakan GMM

untuk mengatasi endogenitas dan persistensi variabel dengan lebih

kuat.
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